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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitiaan dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep program Adiwiyata di SMPN 1 Wajak adalah kegiatan yang bersifat 

edukatif yaitu bersifat mendidik, partisipatif yaitu kegiatan yang melibatkan 

seluruh warga madrasah, dan yang terakhir adalah berkesinambungan yaitu 

pelaksanaan tidak hanya ketika ada penilaian adiwiyata tetapi dilakukan 

terus-menerus. 

2. Pelaksanaan program adiwiyata di SMPN 1 Wajak dimulai dengan 

memberikan sosialisasi kepada seluruh warga sekolah. Pelaksanaan 

program adiwiyata berpedoman pada komponen program adiwiyata yaitu 

pelaksanaan kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum 

berbasis lingkungan, pelaksanaan kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, 

serta pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Pelaksanaan 

program adiwiyata di SMPN 1 Wajak ditempuh melalui pendekatan 

pembiasaan yang menciptakan kebiasaan atau perilaku seluruh warga 

sekolah dalam hal pemeliharaan dan perawatan lingkungan yang bersifat 

otomatis dan berjalan seterusnya. 

3. Faktor pendukung pelaksanaan program Adiwiyata dalam menumbuhkan 

karakter peduli lingkungan adalah dukungan kerjasama sumber daya 

manusia, komitmen yang tinggi, dan inovasi yang perspektif dan 



 

  
     

berkelanjutan. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata dalam menumbuhkan karakter peduli lingkungan adalah 

dukungan warga madrasah yang kurang optimal keengganan pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin madrasah kurang konsisten dalam 

memberikan dukungan, dan pendidik kurang konsisten dalam memberikan 

sanksi untuk peserta didik yang melanggar peaturan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya para pendidik dan karyawan membangun kerjasama yang baik 

dalam mendukung pelaksanaan Program Adiwiyata agar tidak terjadinya 

kesalah pahaman sehingga memicu terhambatnya pelaksanaan program 

Adiwiyata. Serta para pemimpin hendaknya memberikan dukungan yang 

konsisten agar tujuan yang telah direncanakan segera tersampaikan. 

2. Guru hendaknya mampu menjadi teladan bagi peserta didik dalam rangka       

pemeliharaan dan mengelola lingkungan hidup.sudah membimbing siswa 

sesuai keinginan sekolah maupun kepala sekolah. Perlu diberikan pelatihan 

sehingga mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal, sehingga 

hasilnyapun maksimal. 
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